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ABSTRAK 

Abstrak: Infrastruktur irigasi dan fasilitas budidaya ikan memiliki peran penting dalam 

mendukung produktivitas pertanian dan ketahanan pangan masyarakat pedesaan. 

Namun, keterbatasan kualitas infrastruktur serta tingginya biaya pemeliharaan akibat 

penggunaan material konvensional masih menjadi kendala utama. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill dan softskill mitra dalam penerapan 

teknologi beton bertulang bambu sebagai alternatif konstruksi ramah lingkungan 

berbasis sumber daya lokal. Kegiatan dilaksanakan pada wilayah pedesaan dengan 

melibatkan dua kelompok mitra yang terdiri dari pengelola irigasi dan kelompok budidaya 

ikan dengan total 30 peserta. Metode yang digunakan meliputi ceramah, Focus Group 
Discussion (FGD), demonstrasi, praktik lapangan, dan pendampingan teknis. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi, wawancara, serta angket pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa peserta mengalami peningkatan kemampuan pada aspek pemahaman teknologi, 

pemilihan material, perakitan tulangan, pencampuran beton, dan penerapan di lapangan 

dengan rata-rata peningkatan keterampilan sebesar 52,6%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa teknologi beton bertulang bambu efektif diterapkan sebagai solusi konstruksi 

sederhana yang ekonomis, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Beton Bambu; Irigasi; Budidaya Ikan. 

 

Abstrack: Irrigation infrastructure and fish farming facilities play a crucial role in 
supporting agricultural productivity and food security for rural communities. However, 
the limited quality of infrastructure and high maintenance costs resulting from the use of 
conventional materials remain major challenges. This community service initiative aims 
to enhance the hard and soft skills of our partners in applying bamboo-reinforced concrete 
technology as an environmentally friendly construction alternative based on local 
resources. The activity was conducted in a rural area, involving two partner groups 
consisting of irrigation managers and fish farming groups, with a total of 20 participants. 
The methods used included lectures, Focus Group Discussions (FGDs), demonstrations, 
field practice, and technical mentoring. Evaluation was conducted through observation, 
interviews, and pre-test and post-test questionnaires to measure participants’ levels of 
understanding and skills. The evaluation results showed that participants experienced an 
improvement in their abilities regarding technology understanding, material selection, 
reinforcement assembly, concrete mixing, and field application, with an average skill 
improvement of 52.6%. These results indicate that bamboo-reinforced concrete technology 
is effective as a simple, economical, environmentally friendly, and sustainable construction 
solution. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan infrastruktur pertanian dan perikanan menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat di wilayah 

pedesaan (Raja et al., 2024). Infrastruktur seperti saluran irigasi, pintu air, 

dan kolam budidaya ikan memiliki peranan besar dalam menjaga kelancaran 

distribusi air serta meningkatkan produktivitas hasil pertanian dan 

perikanan (Koushal et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, kebutuhan 

terhadap sarana penunjang pertanian terus meningkat seiring 

bertambahnya aktivitas budidaya masyarakat (Alhamdany et al., 2026). 

Akan tetapi, kondisi infrastruktur yang ada di lapangan masih banyak 

mengalami kerusakan akibat usia bangunan, kualitas material, dan 

pengaruh lingkungan yang lembap (Sharma et al., 2024). Kondisi tersebut 

menyebabkan distribusi air menjadi kurang optimal dan berdampak pada 

menurunnya efisiensi pengelolaan lahan pertanian maupun kolam budidaya 

ikan. Jin et al. (2022) menjelaskan bahwa keberadaan sistem irigasi yang 

baik mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air dan produktivitas 

pertanian secara berkelanjutan. Hal serupa juga disampaikan García et al. 

(2020) bahwa infrastruktur air memiliki peranan penting dalam mendukung 

pengelolaan sumber daya air yang efisien. 

Pada umumnya, pembangunan saluran irigasi dan fasilitas budidaya ikan 

masih menggunakan beton bertulang baja sebagai material utama 

konstruksi. Material tersebut memang memiliki kekuatan yang baik, namun 

pada kondisi lingkungan basah tulangan baja cenderung mudah mengalami 

korosi sehingga dapat mengurangi umur layanan bangunan. Korosi yang 

terjadi secara terus-menerus akan menyebabkan retakan pada beton, 

kebocoran saluran, serta kerusakan pada struktur kolam ikan. 

Permasalahan tersebut sering ditemukan pada bangunan air sederhana yang 

berada di wilayah pedesaan dengan tingkat kelembapan cukup tinggi. 

Tilioua et al. (2025) menyatakan bahwa struktur beton yang berada pada 

lingkungan lembap memiliki risiko kerusakan lebih cepat akibat degradasi 

material tulangan. Samir et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kerusakan 

saluran irigasi dapat menyebabkan kehilangan air cukup besar sehingga 

mempengaruhi efisiensi distribusi air pertanian. Sementara itu, Purnama et 

al. (2024) menambahkan bahwa biaya pemeliharaan infrastruktur berbasis 

baja cenderung meningkat apabila bangunan mengalami korosi dalam 

jangka panjang. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif material yang lebih 

tahan terhadap kondisi lingkungan basah dan tetap ekonomis untuk 

diterapkan di masyarakat (Nguyen & Nguyen, 2024). 

Salah satu material alternatif yang mulai dikembangkan dalam bidang 

konstruksi ramah lingkungan adalah bambu. Bambu memiliki karakteristik 

ringan, mudah diperoleh, dan memiliki kemampuan tarik yang cukup baik 

sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai pengganti tulangan baja pada 

konstruksi sederhana. Selain itu, bambu termasuk material alami yang lebih 

ramah lingkungan karena memiliki siklus pertumbuhan relatif cepat 
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dibandingkan material logam. Pemanfaatan bambu sebagai tulangan beton 

juga dinilai mampu menekan biaya pembangunan, terutama pada 

infrastruktur skala kecil di wilayah pedesaan. Gu et al. (2025) menjelaskan 

bahwa bambu memiliki potensi mekanis yang cukup baik untuk 

diaplikasikan pada konstruksi ringan dan semi struktural. Kubota et al. 

(2026) juga menyebutkan bahwa bambu petung memiliki kekuatan tarik 

yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif tulangan beton sederhana. 

Selain itu Tace et al. (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan material lokal 

mampu mendukung pembangunan infrastruktur yang lebih ekonomis dan 

berkelanjutan. Dengan ketersediaan bambu yang cukup melimpah di 

beberapa wilayah pedesaan, penggunaan beton bertulang bambu menjadi 

salah satu solusi yang relevan untuk dikembangkan (Rosa et al., 2025). 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini adalah 

masih rendahnya kualitas infrastruktur irigasi dan fasilitas budidaya ikan 

yang digunakan masyarakat. Beberapa saluran irigasi mengalami retakan 

dan kebocoran sehingga aliran air tidak dapat terdistribusi secara merata 

menuju area pertanian. Selain itu, beberapa kolam budidaya ikan juga 

mengalami kerusakan pada bagian dinding akibat pengaruh kelembapan 

dan korosi tulangan baja (Kabakci et al., 2026). Kondisi tersebut 

menyebabkan biaya perbaikan dan pemeliharaan menjadi cukup tinggi, 

sedangkan kemampuan pendanaan masyarakat masih terbatas (Sekar & 

Dhanraj, 2025). Di sisi lain, masyarakat membutuhkan teknologi konstruksi 

yang sederhana, mudah diterapkan, dan dapat menggunakan material lokal 

yang tersedia di sekitar wilayah kegiatan. Oleh karena itu, solusi yang 

ditawarkan dalam program ini adalah penerapan teknologi beton bertulang 

bambu ramah lingkungan pada saluran irigasi dan fasilitas budidaya ikan. 

Teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan ketahanan struktur pada 

lingkungan basah sekaligus menekan biaya pembangunan dan pemeliharaan. 

Selain itu, penerapan teknologi tersebut juga diarahkan untuk 

meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal secara lebih optimal dan 

berkelanjutan (Du et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan bambu 

pada konstruksi beton memiliki potensi yang cukup baik untuk 

dikembangkan pada bangunan sederhana. Reddy et al. (2025) menjelaskan 

bahwa bambu petung dapat digunakan sebagai alternatif tulangan beton 

karena memiliki kemampuan menahan gaya tarik yang cukup baik. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bambu mampu 

menjadi solusi konstruksi yang lebih ekonomis pada skala masyarakat. 

Selain itu, penelitian Rahman et al. (2026) menyebutkan bahwa material 

berbasis sumber daya lokal memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

sebagai teknologi tepat guna pada sektor pembangunan pedesaan. Zafar et 

al. (2020) juga menjelaskan bahwa penggunaan material lokal dapat 

membantu menekan biaya pembangunan serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya di masyarakat. Hasil beberapa penelitian tersebut 
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memperlihatkan bahwa bambu memiliki peluang untuk diterapkan sebagai 

material alternatif yang mendukung konsep pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pengembangan teknologi 

konstruksi sederhana perlu didukung dengan keterlibatan masyarakat 

secara langsung agar penerapannya dapat berjalan optimal (De Zoysa et al., 

2025).  

Luan et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan teknologi tepat guna 

berbasis masyarakat mampu meningkatkan keberlanjutan program 

pembangunan di tingkat desa. Gu et al. (2025) menyatakan bahwa 

pembangunan infrastruktur pertanian harus mempertimbangkan aspek 

efisiensi biaya, ketahanan lingkungan, dan kemudahan penerapan di 

lapangan. Selain itu, Mohadi et al. (2026) menyebutkan bahwa 

pembangunan berkelanjutan memerlukan inovasi material yang tidak hanya 

kuat secara teknis, tetapi juga memiliki dampak lingkungan yang lebih 

rendah. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penerapan beton 

bertulang bambu dinilai sesuai untuk mendukung pembangunan 

infrastruktur pertanian dan perikanan yang lebih ramah lingkungan serta 

mudah diterapkan oleh masyarakat. Dengan adanya teknologi tersebut, 

masyarakat diharapkan mampu mengembangkan infrastruktur secara 

mandiri menggunakan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan 

teknologi beton bertulang bambu ramah lingkungan sebagai alternatif 

material konstruksi pada infrastruktur irigasi dan fasilitas budidaya ikan 

masyarakat (Napolitano et al., 2024). Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas sarana irigasi dan kolam budidaya ikan sehingga 

distribusi air dan produktivitas masyarakat menjadi lebih baik (Ovi & Sajjad, 

2026). Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknologi 

konstruksi sederhana berbasis material lokal. Pemanfaatan bambu sebagai 

pengganti tulangan baja diharapkan dapat mengurangi biaya pembangunan 

dan pemeliharaan infrastruktur pada lingkungan basah (Khan et al., 2025). 

Program ini juga diarahkan untuk mendukung pembangunan desa yang 

lebih berkelanjutan melalui penggunaan material ramah lingkungan dan 

mudah diperoleh masyarakat. Dengan adanya penerapan teknologi beton 

bertulang bambu, diharapkan tercipta model pembangunan infrastruktur 

sederhana yang lebih ekonomis, adaptif, dan dapat diterapkan pada wilayah 

lain dengan kondisi serupa (Udhayasankar & Kumar, 2025). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan dua mitra 

utama yang bergerak pada sektor pertanian dan budidaya ikan di wilayah 

pedesaan. Mitra pertama merupakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang berperan dalam pengelolaan sarana irigasi dan pembangunan 

infrastruktur desa. Mitra kedua adalah kelompok masyarakat yang bergerak 
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pada bidang budidaya ikan air tawar dan memanfaatkan fasilitas kolam 

sebagai sarana produksi. Kedua mitra tersebut dipilih karena memiliki 

kebutuhan yang cukup besar terhadap pengembangan infrastruktur berbasis 

konstruksi sederhana dan ramah lingkungan. Selain itu, mitra juga 

menghadapi permasalahan terkait kerusakan saluran irigasi, tingginya 

biaya pemeliharaan kolam, serta keterbatasan penggunaan material 

konstruksi yang tahan terhadap lingkungan basah. Melalui kegiatan ini, 

mitra tidak hanya berperan sebagai penerima program, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam proses pelaksanaan dan penerapan teknologi beton 

bertulang bambu. Keterlibatan aktif mitra diharapkan mampu 

meningkatkan keberlanjutan program dan mendukung pengembangan 

teknologi tepat guna berbasis sumber daya lokal. 

Metode kegiatan yang digunakan dalam program ini dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dengan menggabungkan beberapa metode 

pelaksanaan, yaitu ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, simulasi 

praktik, dan pendampingan lapangan. Metode ceramah digunakan untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai teknologi beton bertulang bambu, 

manfaat penggunaannya, serta konsep konstruksi ramah lingkungan. 

Selanjutnya, metode diskusi kelompok atau Focus Group Discussion (FGD) 

dilakukan untuk menggali kebutuhan mitra dan menyusun rencana 

kegiatan sesuai kondisi lapangan. Demonstrasi dan simulasi praktik 

dilakukan agar peserta dapat memahami secara langsung proses pemilihan 

bambu, perakitan tulangan, pencampuran beton, hingga proses pengecoran 

sederhana. Selain itu, pendampingan lapangan dilaksanakan untuk 

memastikan bahwa teknologi yang diterapkan dapat dipahami dan 

digunakan secara mandiri oleh masyarakat. Pendekatan partisipatif dipilih 

karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan sehingga proses transfer teknologi berjalan lebih efektif. 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah tahap pra kegiatan. Pada 

tahap ini dilakukan koordinasi awal dengan mitra untuk mengidentifikasi 

kondisi lapangan dan menentukan kebutuhan utama yang berkaitan dengan 

infrastruktur irigasi serta fasilitas budidaya ikan. Tim pelaksana bersama 

mitra melakukan observasi langsung terhadap kondisi saluran irigasi, kolam 

budidaya ikan, dan fasilitas penunjang lainnya yang mengalami kerusakan. 

Selain itu, dilakukan diskusi bersama untuk menentukan bentuk teknologi 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kemampuan penerapan di 

lapangan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan jadwal kegiatan, 

pembagian tugas, serta persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 

selama pelaksanaan program. Kegiatan sosialisasi awal mengenai konsep 

beton bertulang bambu juga dilakukan sebagai bentuk pengenalan teknologi 

kepada masyarakat. Tahap pra kegiatan menjadi bagian penting untuk 

memastikan seluruh rangkaian program dapat berjalan sesuai kebutuhan 

dan kondisi mitra. 
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Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini 

dilakukan pelatihan dan praktik langsung mengenai teknologi beton 

bertulang bambu kepada masyarakat dan mitra kegiatan. Pelatihan diawali 

dengan penjelasan mengenai karakteristik bambu yang dapat digunakan 

sebagai tulangan alternatif serta teknik pengawetan bambu agar lebih tahan 

terhadap kelembapan. Selanjutnya peserta diberikan demonstrasi mengenai 

proses perakitan tulangan bambu, pencampuran beton, serta teknik 

pengecoran sederhana untuk saluran irigasi dan kolam budidaya ikan. 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilanjutkan dengan penerapan teknologi 

di lapangan berupa pembangunan dan perbaikan beberapa bagian 

infrastruktur irigasi serta fasilitas budidaya ikan menggunakan beton 

bertulang bambu. Dalam proses ini masyarakat dilibatkan secara langsung 

agar memiliki pengalaman praktik dan mampu menerapkan teknologi 

tersebut secara mandiri. Selain itu, tim pelaksana juga melakukan 

pendampingan teknis selama proses pembangunan berlangsung untuk 

memastikan hasil pekerjaan sesuai dengan rencana kegiatan. 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dan sejauh mana teknologi 

yang diterapkan dapat dipahami oleh mitra. Metode evaluasi yang 

digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, dan diskusi bersama 

masyarakat. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung hasil 

penerapan beton bertulang bambu pada saluran irigasi dan fasilitas 

budidaya ikan, termasuk kondisi fisik bangunan setelah digunakan. 

Wawancara dilakukan kepada peserta kegiatan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi selama 

penerapan teknologi. Selain itu, diskusi evaluasi juga dilakukan bersama 

mitra untuk memperoleh masukan terkait keberlanjutan program dan 

kemungkinan pengembangan teknologi pada kegiatan selanjutnya. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat mampu memahami proses dasar 

pembuatan beton bertulang bambu dan memiliki ketertarikan untuk 

menerapkan teknologi tersebut secara mandiri. Dengan adanya evaluasi ini, 

program diharapkan tidak berhenti pada kegiatan pelatihan saja, tetapi 

dapat terus dikembangkan sebagai solusi konstruksi sederhana yang ramah 

lingkungan dan ekonomis bagi masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan dilaksanakan sebagai langkah awal untuk 

mengetahui kondisi lapangan dan kebutuhan mitra terkait pengembangan 

infrastruktur irigasi dan fasilitas budidaya ikan. Kegiatan diawali dengan 

koordinasi antara tim pelaksana dan mitra guna menyamakan persepsi 

mengenai tujuan program, bentuk kegiatan, serta target pelaksanaan di 

lapangan. Pada tahap ini dilakukan observasi langsung terhadap kondisi 

saluran irigasi dan kolam budidaya ikan yang digunakan masyarakat. Hasil 
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observasi menunjukkan bahwa beberapa bagian saluran irigasi mengalami 

retakan dan kebocoran sehingga distribusi air belum berjalan secara optimal. 

Selain itu, beberapa kolam budidaya ikan juga mengalami kerusakan pada 

bagian dinding akibat pengaruh kelembapan dan penurunan kualitas 

material bangunan. Kondisi tersebut menyebabkan biaya pemeliharaan 

cukup tinggi dan mengurangi efisiensi penggunaan fasilitas yang ada. 

Selain observasi lapangan, tim pelaksana juga melakukan diskusi 

bersama mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan utama yang dapat 

diselesaikan melalui penerapan teknologi beton bertulang bambu. Dalam 

kegiatan diskusi tersebut, masyarakat menyampaikan bahwa penggunaan 

beton bertulang baja pada lingkungan basah sering mengalami kerusakan 

akibat korosi sehingga diperlukan alternatif material yang lebih ekonomis 

dan tahan terhadap kelembapan. Berdasarkan hasil koordinasi dan 

identifikasi kebutuhan, disepakati bahwa program difokuskan pada 

pelatihan teknologi beton bertulang bambu dan penerapannya pada 

infrastruktur sederhana seperti saluran irigasi dan kolam budidaya ikan. 

Tahap pra kegiatan juga meliputi persiapan alat, bahan, serta penjadwalan 

kegiatan bersama mitra agar pelaksanaan program dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai kondisi lapangan. Kegiatan koordinasi dan observasi 

lapangan dilakukan secara langsung bersama mitra untuk memperoleh 

gambaran kondisi eksisting serta kebutuhan utama yang dihadapi 

masyarakat. Dokumentasi kegiatan awal tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Koordinasi dan Observasi Lapangan Bersama Mitra 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang 

dilakukan melalui pelatihan dan praktik langsung teknologi beton bertulang 

bambu kepada masyarakat. Kegiatan pelatihan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai karakteristik bambu sebagai material 

alternatif pengganti tulangan baja pada konstruksi sederhana. Peserta 

diberikan pemahaman mengenai proses pemilihan bambu, teknik 

pengawetan, serta metode pemasangan bambu agar mampu digunakan pada 

lingkungan yang memiliki tingkat kelembapan cukup tinggi. Selain itu, tim 

pelaksana juga menjelaskan konsep konstruksi ramah lingkungan dan 
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manfaat penggunaan material lokal dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di wilayah pedesaan. 

a. Modul 1: Pemilihan, Pengawetan, dan Persiapan Bambu 

Modul pertama bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai 

standar kualitas bambu yang sesuai untuk digunakan sebagai penguat 

beton. Peserta diperkenalkan pada kriteria bambu yang sesuai, 

termasuk berusia 3–5 tahun, memiliki diameter 1–2 cm, memiliki 

struktur serat yang padat, serta bebas dari cacat dan hama. Bambu 

yang dipilih kemudian dikeringkan selama 7–14 hari hingga kadar 

airnya berkurang guna meminimalkan risiko penyusutan dan 

degradasi material. Tahap selanjutnya melibatkan proses pengawetan 

bambu menggunakan larutan boraks–asam borat dengan konsentrasi 

sekitar 10% melalui metode perendaman selama 24–48 jam. Teknik ini 

bertujuan untuk meningkatkan ketahanan bambu terhadap serangan 

organisme perusak dan memperpanjang masa pakainya, terutama 

pada struktur yang terus-menerus terpapar air. Setelah proses 

pengawetan, bambu dilapisi dengan bahan pelindung seperti resin 

alami atau aspal untuk mengurangi penyerapan air. Selanjutnya, 

peserta dilatih untuk membuat lekukan melingkar pada permukaan 

bambu sebagai pengikat mekanis guna meningkatkan daya rekat 

antara bambu dan beton. 

b. Modul 2: Perakitan Penguat Bambu 

Modul kedua berfokus pada teknik perakitan penguat bambu dalam 

bentuk rangka atau kisi sesuai kebutuhan struktur. Peserta dilatih 

untuk menyusun penguat dengan jarak 10–20 cm antar batang, 

disesuaikan dengan dimensi dan fungsi bangunan. Teknik pengikatan 

menggunakan tali, sabut kelapa, dan kawat galvanis diperkenalkan 

untuk memastikan kekuatan dan stabilitas rangka penguat. Untuk 

struktur tertentu, seperti pintu air dan dinding kolam, para peserta 

juga dilatih untuk membuat pengikat tambahan berupa pasak bambu 

atau konektor geser. Elemen-elemen ini terdiri dari potongan-

potongan kecil bambu yang dipasang secara melintang melintasi 

tulangan utama guna meningkatkan ketahanan terhadap gaya geser 

dan mencegah terjadinya selip antara tulangan dan beton. 

c. Modul 3: Proses Pencampuran dan Pengecoran Beton 

Modul ketiga membahas proses pencampuran beton, mulai dari tahap 

pencampuran hingga tahap pengecoran. Peserta diberikan 

pemahaman mengenai komposisi campuran beton dengan kualitas 

desain setara K-225, termasuk penyesuaian kadar air untuk 

memastikan campuran tidak terlalu encer maupun terlalu kering. 

Pemasangan praktis tulangan bambu dilakukan, dengan memastikan 

ketebalan lapisan beton sekitar 2–3 cm untuk melindungi tulangan 

dari paparan langsung lingkungan eksternal. 
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Para peserta juga dilatih mengenai metode pemadatan sederhana, 

seperti penusukan manual, untuk mengurangi rongga udara dalam 

beton. Pelatihan ini diakhiri dengan pembangunan dua prototipe: unit 

kotak tersier berukuran 60 x 60 cm dan modul panel kolam 

percontohan. Pelatihan ini terbukti meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan teknis para peserta, serta memberikan landasan penting 

bagi penerapan teknologi tersebut di lapangan. 

 

Penerapan teknologi beton bertulang bambu pada kegiatan ini 

memberikan hasil yang cukup baik. Struktur saluran irigasi yang diperbaiki 

mampu mengurangi kebocoran air sehingga distribusi air menjadi lebih 

lancar dibandingkan sebelumnya. Selain itu, penggunaan bambu sebagai 

tulangan alternatif dinilai lebih ringan, mudah diperoleh, dan memiliki biaya 

yang lebih rendah dibandingkan penggunaan baja. Pada fasilitas budidaya 

ikan, penerapan beton bertulang bambu juga membantu meningkatkan 

kekuatan struktur kolam serta meminimalkan kerusakan akibat lingkungan 

basah. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru mengenai teknologi konstruksi sederhana, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman praktik secara langsung di lapangan. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam proses 

perakitan tulangan bambu, pembuatan cetakan, serta pengecoran struktur 

beton bertulang bambu. Dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Pintu Irigasi dan Kolam  

dengan Menggunakan Rangka Bambu 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

kegiatan serta mengukur peningkatan keterampilan mitra setelah 

mengikuti program pelatihan dan pendampingan. Evaluasi dilaksanakan 

melalui observasi lapangan, wawancara, dan pengisian angket sederhana 
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kepada peserta kegiatan. Observasi dilakukan dengan melihat hasil 

penerapan beton bertulang bambu pada saluran irigasi dan fasilitas 

budidaya ikan yang telah dibangun. Selain itu, wawancara dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi pelatihan dan 

kemampuan praktik yang telah diberikan selama kegiatan berlangsung. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam penerapan teknologi beton bertulang bambu. Sebagian 

besar peserta menyatakan bahwa teknologi tersebut mudah diterapkan dan 

dapat menjadi alternatif solusi pembangunan infrastruktur sederhana 

dengan biaya yang lebih terjangkau. Selain itu, masyarakat juga mulai 

memahami teknik dasar pemilihan bambu, proses pengawetan, serta 

tahapan pengecoran beton sederhana untuk lingkungan basah, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Keterampilan Peserta Kegiatan 

No Indikator Keterampilan 
Sebelum 

Kegiatan 

Sesudah 

Kegiatan 
Peningkatan 

1 Pemahaman tentang 

beton bertulang bambu 

35% 88% 53% 

2 Kemampuan memilih dan 

menyiapkan bambu 

30% 85% 55% 

3 Kemampuan merakit 

tulangan bambu 

28% 82% 54% 

4 Kemampuan melakukan 

pencampuran beton 

40% 86% 46% 

5 Kemampuan penerapan 

teknologi di lapangan 

25% 80% 55% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh indikator keterampilan 

peserta mengalami peningkatan setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dilaksanakan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

metode praktik langsung di lapangan cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai teknologi beton bertulang bambu, mulai 

dari proses pemilihan material, perakitan tulangan, hingga pencampuran 

dan pengecoran beton. Selain memberikan pemahaman secara teoritis, 

kegiatan ini juga memberikan pengalaman praktis kepada peserta sehingga 

mereka mampu menerapkan teknologi tersebut secara mandiri pada 

konstruksi sederhana di lingkungan sekitar. Hasil penerapan teknologi pada 

pembangunan pintu irigasi dan kolam budidaya ikan menunjukkan bahwa 

struktur yang dihasilkan dapat berfungsi dengan baik serta sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Dokumentasi hasil pelaksanaan kegiatan dan 

kondisi akhir konstruksi dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Pintu air telah dipasang dan kolam ikan telah dibangun. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan penerapan teknologi beton bertulang bambu pada 

infrastruktur irigasi dan fasilitas budidaya ikan menunjukkan hasil yang 

baik. Program ini tidak hanya memberikan alternatif material konstruksi 

yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan, tetapi juga mampu 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mitra dalam proses 

pemilihan bambu, perakitan tulangan, hingga tahap pencampuran dan 

pengecoran beton. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan 

keterampilan peserta dengan rata-rata sebesar 52,6%, yang menunjukkan 

bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan lapangan 

dapat diterima dengan baik oleh mitra. Penerapan teknologi ini juga 

memberikan manfaat nyata terhadap perbaikan fungsi sarana irigasi dan 

fasilitas budidaya ikan sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

di wilayah pedesaan 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara lebih 

luas dengan melibatkan kelompok masyarakat lainnya agar pemanfaatan 

teknologi beton bertulang bambu dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Selain itu, pendampingan teknis secara berkala tetap diperlukan, terutama 

dalam proses pengawetan bambu dan pengendalian mutu konstruksi, 

sehingga hasil penerapan di lapangan dapat memiliki ketahanan yang lebih 

baik dalam jangka panjang. 
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